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Abstract 
This research on Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah located 
in Sleman, Blitar, Blitar has aim to describe Tarekat Naqsabandiyah 
Khalidiyah group that covering several aspects. The descriptions 
include brief history of the tarekat, observance of religious duties 
of the tarekat, tarekat groups, and their relation with other parties. 
This tarekat is established initially by K.H. Abdul Ghafur, and 
currently is lead by Mursid K.H. Abdul Gafur bin K.H. Abdul. 
Ghafar. Observances of religious duties include bai 'at, dzikir; and 
khalwat or suluk. Followers come from neighborhood area and 
outside that area. 
Key Words: Group, Tarekat, Ritual 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional bertujuan mewujudkan masyarakat adil dan makmur 
yang merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, 
bersatu, dan berkedaulatan rakyat. Bidang sasaran pembangunan di bidang agama 
yaitu terciptanya suasana kehidupan beragama yang penuh keimanan dan ketakwaan 
dan kehidupan agama yang harmonis serta kokohnya persatuan dan kesatuan bangsa. 1 
Tujuan pembangunan dapat berhasil apabila semua pihak berperan serta, termasuk 
kelompok keagamaan. 
Kelompok keagamaan di Indonesiamemiliki peranan cukup penting dalam proses 
pembangunan nasional terutama di bidang spiritual. Peran kelompok keagamaan dalam 
pembangunan di bidang spiritual diwujudkan dalam peningkatan keimanan dan 
ketakwaan melalui pembinaan mental. - 
' Ketetapan-Ketetapan MPR RI Maret 1998, GBHN 1998-2003, Bina Pustaka, Tiara, Jakarta, ha!. 
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Di kalangan agama Islam ada dua kelompok besar. Kedua kelompokl ini meliputi 
yang menekankan pada bidang fiqih dan kelompok yang menekankan bidang tasawuf 
Kelompok keagamaan Islam yang termasuk dalam tasawuf adalah tarekat. 
Tarekat merupakan suatu kelompok organisasi yang melakukan amalan-amalan dzikir 
tertentu dan menyampaik:an suatu sumpah yang formulanya telah ditentukan oleh 
pimpinan organisasi tarekat tersebut.2 
Salah satu diantara kelompok tarekat tersebut adalah Tarekat N aq sabandiyah. 
Tarekat N aqsabndiyah awal pertama diperkenalkan di Indonesia tepatnya di daerah 
Banten oleh salah seorang kyai temama K. Syekh Yusuf Makasar. Tarekat ini 
diperkenalkan oleh beliau sekitar abad ke-17. Upaya yang dilakukan oleh Syekh Yusuf 
dalam menyebarkan ajaran tarekat temyata berhasil dengan diterimanya ajaran-ajaran 
terekat oleh penduduk di daerah penyebarannya. Kernudian pada periode sesudah 
Syekh Yusuf penyebaran ajaran terekat dilanjutkan oleh para murid Syekh Yusuf antara 
lain S yekhAbdul ibn Qahar. 3 Ajaran terekat ini kemudian tersebar di beberapa daerah 
di Jawa, Sumatera, danSurabaya.4 
Tarekat Naqsabandiyah terdiri atas beberapa jenis atau kelompok. Adapun 
kelompok Tarekat N aqsabandiyah tersebut adalah salah satu diantaranya adalah 
Tarekat Naqsabandiysh Khalidiyah. Oleh karena itu yang menjadi fokus penelitian ini 
adalah Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah. 
Praktek-praktek peribadatan yang dilakukan oleh pengikut Tarekat 
Naqsaoandiyah Khaiidiyah meliputi beberapa jenis. J enis kegiatan peribadatan Tarekat 
Naqsabandiyah Khalidiyah meliputi dzikir, wirid, bai'at, dan khalwat atau suluk.5 
?;;zilGd( peribadatan bagi pengikut Tarekat N aq sabandiyah Khalidiyah begitu 
menarik untuk dikaji secara mendalam. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaiamana tingkatan dalam Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah, dan praktek 
peribadatan pengikut Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah, serta kelompok dalam terekat 
tersebut. 
Untuk itu, maka sudah sewajarnya jika pemerintah cq. DepartemenAgama 
menberikan perhatian terhadap keberadaan terekat tersebut. Untuk mengetahui lebih 
mendalam tentang terekat tersebut maka perlu dilakukan penelitian. 
!Bo TTJ1JjMan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untukmendeskripsikankelompok Tarekat N aqsabandiyah 
Khalidiyah yang meliputi beberapa aspek. Deskripsi tersebut akan mencakup_ sejarah 
2 Zamachsari Dhofir, Tradisl Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kyai, Penerbit LP3ES, Jakarta, 
1982, halaman 135. 
3 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandlyah di Indonesia, Penerbit Mizan, Bandung, 1992, 
halaman 43-46. 
4 Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat, Ramadhan, Solo, 1988, halaman33. 
5 Martin Van Bruinessen, Op-Cit, halaman 80-88. 
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tarekat, tingkatan dalam tarekat, praktek peribadatan tarekat, kelompok terekat, dan 
hubungan tarekat dengan pihak lain. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi cq. DepartemenAgama 
dalam menyusun kebijaksanaan dalam memberikan bimbingan dan pembinaan 
kehidupan beragama di Indonesia. Selain itu laporan penelitian ini dapat dimanfaatk:an 
oleh pihak lain, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), Kanwil DepartemenAgama 
Jawa Timur, Kelompok Keagamaan yang bersangkutan, dan Organisasi Jam'iyah 
Ahlit Tariq oh. 
C. Kerangka Teori 
Dalam kehidupan beragama Islam dikenal adanya kelompok keagamaan yang 
disebut terekat. Kelompok ini menekankan pada aspek batirtiah, yaitu dengan earn 
senantiasa mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan demikian para pengikut tarekat 
dalam kehidupannya akan dipenuhi dengan praktek-praktek peribadatan dalam rangka 
pendekatan diri kepada Tuhan. 
Terekat adalah "jalan" yang ditempuh para sufi dan sebagai jalan yang 
berpangkal dari syariat. Untuk memasuki jalan rohani seseorang santri atau murid 
artinya orang yang telah membulatkan kemauan memerlukan seorang pemandu yang 
menuntunnya melalui berbagai persinggahan dan menunjukan arah tujuannya.6 
Zamaksyari mengungkapkan tarekat dalam istilah suatu kelompok organisasi yang 
melakukan amalan-amalan dzikir tertentu dan menyampaikan satu sumpah yang 
formulanya telah ditentukan oleh pemirnpin orrganisasi tarekat tersebut. 7 
Di dalam ajaran tarekat secara garis besar terdapat dua aspek. Kedua aspek 
tersebut adalah maqomat/tingkatan-tingkatan, dan bentuk/praktek ibadah. Yang 
dimaksudkan dengan tingkatan atau maqom adalah derajat seseorang dijalan Tuhan, 
dan pemenuhan kewajibannya yang berhubungan dengan penganut itu dan 
pemeliharaannya sehingga dia melengkapi kesempurnaannya sebagai manusia. 8 Yang 
dimaksud praktek ibadah tarekat adalah amalan-amalan yang dilakukan oleh para 
pengikut tarekat dibawah bimbingan mursid atau sejenisnya. Yang termasuk praktek 
ibadah dalam tarekat beberapa diantaranya salat, dzikir, khalwat, dan tawajuhan. 
Menurut tarekat kata salat dihubungkan dengan kawa wasala artinya tiba, bersatu. 
Dengan demikian salat menjadi waktu untuk berhubungan suatu saat kedekatan kepada 
Allah. Doa bebas menurut kalangan tarekat adalah pembicaraan akrab atau munajat 
antara manusia dengan Tuhan. Yang dimaksud dzikir adalah mengingat atau mengenang - 
6 Anne Marie Schimmel, Dimensi Mistik. Dalam Islam, Penerjemah Joko Pramono, et-al, Penerbit 
Pustaka Firdaus, Jakarta, 1986, halaman 101. 
7 Zamaksyari Dhofir, Tradisi Pesantren, Loe-Cit. 
8 Sayid Husen Naser, Tasawuf Dulu dan Sekarang, Penerjemah Abdul Hadi, Penerbit Pustaka 
Firdaus, Jakarta, 1985, halaman 84. 
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Tuhan yang dapat dilakukan dengan diam-diam a tau bersuara. 9 Yang dimaksud khalwat 
adalah melakukan kegiatan menyepi sementara waktu dari kesibukan duniawi.'? Yang 
dimaksud dengan mujahadah adalah perlakuan sunggguh-sungguh lakon dari pelaku. 
Yang dimaksud dengan bai'at adalah perjanjian kesetiaan murid tarekat kepada mursid. 
Kehidupan kaum tarekat senantiasa dipenuhi dengan nilai-nilai keagamaan. 
Hal ini didasari oleh satu maksud untuk berusaha mensucikan diri di hadapan Allah 
SWT. Perilaku peribadatan yang dilakukan oleh pengikut tarekat merupakan upaya 
untuk pendekatan diri kepada Tuhan adakalanya dilakukan secara individual dan 
adakalanya dilakukan secara kolektif dengan dibimbing oleh seorang guru/mursid. 
Secara struktural kelompok tarekat terdiri atas mursid dan pengikut. Seorang 
mursid dalam tarekat merniliki tanggung jawab yang besar karena salah satunya ia 
harus alim dan ahli dalam memberikan tuntunan-tuntunan kepada murid-muridnya. 
Murid dalam tarekat adalah orang yang mengikuti amalan-amalan yang dilakukan 
dalam terekat, dan melakukan sesuatu yang diajarkan oleh gurunya, dan harus taat 
dan patuh terhadap aturan yang diberikan kepadanya. 11 Kegiatan kelompok tarekat 
disamping pembinaan keagamaan kepada para pengikut/murid, kelompok ini juga 
melakukan hubungan dengan pihak lain. Hubungan kelompok lain dengan pihak lain 
mencakup hubungan tarekat dengan pihak pemerintah dan hubungan tarekat dengan 
kelompok keagamaan lainnya. 
D. Metodologi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di sebuah lokasi di Propinsi Jawa Timur. Lokasi 
tersebut adalah sebuah desa yaitu Desa Slemanan, Udanawu, Kabupaten Dati II 
Blitar, Dalam sasaran penelitian tersebut terdapat seorang mursid yang bertindak 
sebagai guru Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Setiap 
sasaran penelitian dilihat secara holistik yaitu melihat suatu gejala tidak terlepas dari 
hubungan fungsional dengan gejala-gejala lainnya yang saling berkaitan antara satu 
sarna lainnya secara rnenyeluruh. Sasaran penelitian ini diperlakukan sebagai kasus. 
Untuk menggali data dalam penelitian ini dipergunakan tiga macam teknik. 
Ketiga macam teknik tersebut, yakni wawancara rnendalam, pengamatan, dan telaah 
dokumen. 
Analisa data mulai dilakukan sejak pengumpulan data masih berlangsung, 
kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data di lapangan dipandang telah tercukupi. 
• 
9 Ibid, halaman 154-182. 
10 Martin Yan Bruinessen, Op-Cit, halaman 74. 
11 Abu Bakar Atjeh, Op-Cit, halaman 80-84. 
36 TAREKAT NAQSABANDIYAH KHALIDIYAH DI SLEMANAN KABUPATEN BL/TAR 
Romzan Fauzi 
Selanjutnya data terse but diolah dan dianalisa sesuai dengan satuan-satuan, kemudian 
dilakukan kategorisasi. Setelah itu kemudian dilakukan penafsiran-penafsiran terhadap 
data yang telah terorganisasi. 
II. KEADAAN DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Geografi 
Penelitian ini dilaksanakan di sebuah desa di wilayah Kabupaten Blitar yaitu 
Desa Slemanan. Desa ini terletak di bagian sebelah utara wilayah Kabupaten Blitar, 
karenanya desa ini berbatasan dengan wilayah Kabupaten Kediri. 
Wilayah desa ini dengan ibukota Kabupaten Blitar dihubungkan denganjalan 
raya antara Kota Blitar dan Kota Kediri. Jarak desa ini dengan ibukota kabupaten 
(Kota Blitar) berjarak ± 22 km, dan wilayah ini terletak pusat pemerintahan Kecamatan 
U danawu. Lokasi ini bisa dijangkau dari Kota Blitar dengan kendaraan angkutan umum 
atau kendaraan pribadi. Bila dari Kota Blitar menuju desa ini dengan menggunakan 
kendaraan umum bisa ditempuh ± 1,5 km perjalan. 
Wilayah Desa Slemanan luas seluruhnya 3 77 ,85 ha dan dipergunakan untuk 
berbagai kepentingan masyarakat, yaitu untuk pertanian, pemukiman, perkebunan, 
fasilitas umum, dan lainnya. 
B. Keadaan Demografi 
Desa ini berpenduduk sebanyak 3. 7 44 orang. Penduduk sebanyak itu terhirnpun 
dalam 812 kepala keluarga. Kepadatan penduduk di Desa Slemanan sebanyak 985 
orang per km2• Pendudukdesa ini sebanyak 3.744 orang, terdiri atas sebanyak 1.878 
orang laki-laki dan sebanyak 1.866 orang perempuan. 
Dilihat dari usia penduduk Desa Slemanan maka penduduk desa ini tergolong 
usia penduduk tua. Hal ini terlihat dengan kenyataan bahwa penduduk yang usia 0-14 
tahun sebanyak 1.085 orang atau 28,97 % dari total penduduk. Penduduk tergolong 
usia tua yaitu anak usia 0-14 tahun berjumlah kurang dari 30 %.12 
Pada saat penelitian, penduduk desa ini yang tercatat telah tamat sekolah berbagai 
jenjang sebanyak 438 orang. Perincian penduduk tamat sekolah yaitu tamat TK 180 
orang, tamat SD 221 orang, tamat SLTP 230 orang, dan tamat SLTA 14 orang. 
Dilihat dari agama yang dipeluk masyarakat desa ini adalah homogen. Mereka 
adalah satu komunitas yaitu komunitas Islam. Penduduk desa ini sebanyak 3. 7 44 orang 
tercatat semuanya agama Islam. - 
12 Harto Nurdin, Struktur dan Persebaran Penduduk, Dalam Kartomo Wiryosuhardjo, Dasa-Dasar 
Demografl, Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi UI, Jakarta, 1981, halaman 31. 
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Sejauh ini tentang gerak penduduk meliputi komutasi, kelahiran, dan kematian. 
Tentang gerak penduduk yang tergolong komutasi yaitu para penduduk yang bepergian 
dari desa ini ke pasar atau ke kota untuk keperluan bekerja, pendidikan, dan belanja. 
Mereka pada pagi hari berangkat dan pada siang hari atau sore mereka pulang kembali 
ke tempat tinggalnya. 
Dilihat dari mata pencaharian penduduk, di desa ini sebagian besar penduduk 
adalah petani. Hal ini terlihat pada perincian berikut ini: Petani sebanyak 873 orang 
(70,91 % ), buruh tani sebanyak 239 orang ( 19 ,41 % ), pegawai negeri sebanyak 48 
orang (3,89 %), pensiunan sebanyak 4 orang (0,32 % ), swasta/dagang sebanyak 24 
orang(l,95 %), buruhtukang sebanyak39orang (3,17 %), danjasasebanyak4 orang 
(0,32 %). 
C. Kehidupan Masyarakat Pada Umumnya 
Di Desa Slemanan terdapat dua jenis lembaga pendidikan. Pada tahun 1998 
lembaga pendidikan yang tersedia meliputi pendidikan formal dan pendidikan non formal. 
Jellis pendidikan formal yaitu TK dan SD, sedangkan pendidikan non formal yaitu 
pondok pesantren, 
Di Desa Slemanan yang cukup jauh dari pusat Kota Blitar, temyata juga sudah 
banyak fasilitas perekonomian. Di des a ini terdapat fasilitas perekonomian sebanyak 
20 buah, terdiri atas toko 12 buah dan warung 8 buah, Toko sebanyak itu pada umumnya 
menjuai rupa-rupa (kelontong), sedangkan warung yang terdapat di desa ini terdiri 
atas warung makan dan warung kelontong. 
Guna rnelayani kebutuhan rnasyarakat setempat berkenaan dengan kesehatan, 
.r.lidesainiterdapatPUSKESMASpembantudanPOSYANDU.Keduajenislembaga 
xesehatan inilah yang berfungsi sebagai pelayanan terhadap kesehatan masyarakat 
setempat terutama bagi penderita penyakit ringan. 
Sebagaimana telah disinggung di muka bahwa penduduk di Desa Slemanan 
semuanya memeluk agama Islam. Oleh karenanya kehidupan beragama di desa ini 
diwarnai dengan corak ke Islaman. Di desa ini faham keagamaan yang dianut oleh 
sebagian besar umat Islam adalah faham yang dikembangkan oleh organisasi N ahdlatul 
Ulama (NU) yang biasa disebut denganAhlussunah Waljamaah. Sedangkan penganut 
faharn keagamaan yang lainhanya sedikit sekali. Aliran keagamaan yang dikembangkan 
di desa ini adalah tarekat. Adapun tarekat yang dianut oleh warga masyarakat Desa 
Slemanan adalah Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah yang pada saat ini dikembangkan 
oleh K.H. Zubaidi. 
Tempat peribadatan yang tersedia di desa ini meliputi masjid dan musala. Jumlah 
kedua jenis tempat peribadatan tersebut masing-masing yakni masjid sebanyak 4 buah 
dan musala sebanyak 11 buah. Tempat peribadatan tersebut digunakan oleh umat 
Islam di samping untuk salat lima waktu juga untuk kegiatan belajar membaca Al- 
Qur' an. 
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Pada komunitas ini secara garis besar terdapat empat jenis kepemimpinan agama. 
Keempat jenis kepemimpinan tersebut yakni : kyai, mubaligh, khatib, dan pemimpin 
organisasi keagamaan. Di desa ini terdapat 2 orang kyai, 6 orang mubaligh, 16 orang 
khatib, dan beberapa pemimpin ormas keagamaan. 
Di daerah ini juga terdapat kelompok keagamaan. Kelompok keagamaan 
tersebut meliputi kelompok yasinan dan kelompok tarekat. Kelompok yasinan ini 
sebanyak 8 kelompok, pesertanya 220 orang, sedangkan kelompok tarekat hanya 1 
orang yaitu kelompok Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah. 
III. SEJARAH TAREKAT NAQSABANDIYAH KHALIDIYAH 
A. Masa Perintisan 
Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah awal mula diperkenalkan di Desa Slemanan 
Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar sekitar tahun 1920 oleh K.H. A. Ghafur. 
Pada mulanya K.H. Abdul Ghafur sebagai pengamal tarekat secara pribadi kemudian 
beliau menyebarkan ajaran tarekat kepada para pengikutnya. Sedangkan K.H. A. 
Ghafur berguru kepada Kyai Umar dari Baran Kediri. 
K.H. Abdul Ghafur berasal dari Desa Blangkrak Pakis Trenggalek, yangjuga 
menjadi menantu Kyai Munajat. Ayah Abdul Ghafur adalah ahli sirri dan ahli hikmah, 
demikian pula mertuanya juga ahli sirri dan ahli hikmah. Setelah menjadi menantu 
Kyai Munajat kemudianAbdul Ghafur bertempat tinggal di wilayah slemanan yang 
sekarang menjadi lokasi Pondok Pesantren Mambaul Hikmah. K.H. Abdul Ghafur 
memperoleh pendidikan melalui pondok pesantren, diantaranya di Kediri dan di N ganiuk, 
Beliau memperoleh ilmu juga dari guru-guru di pesantren yang pernah dimasukinya. 
.Salah satu diantaranya adalah K.H. Umar dari Pondok Pesantren Kediri tersebut. 
F aham keagamaan K.H. Abdul Ghafur adalah ahlussunah waljamaah. Se lain sebagai 
kyai dan mengelola pondok pesantren K.H.A. Ghafur sebagai petani yang cukup 
kaya sehingga dalam kehidupannya cukup mapan. 
Sebagaimana disinggung di atas bahwa pembawa ajaran Tarekat N aqsabandiyah 
Khalidiyah sampai ke Desa Slemanan adalah K.H.A. Ghafur. Beliau menetap dan 
mendirikan pesantren di desa tersebut. Kemudian K.H.A. G hafur mulai menyebarkan 
ajaran terekat setelah memiliki santri yang mondok di pesantren yang didirikannya. 
Selanjutnya K.H.A Ghafur menyampaikan ajaran tarekat kepada umat Islam yang 
berguru kepada beliau. 
K.H.A.Ghafursebagaimursiddibaia'atolehKyaiSofyanayahdariKyaiUmar 
Kediri. K.H.A Ghafur menjadi mursid setelah dibai' at sekitar tahun 1920 sampai beliau 
wafat tahun 1952. Pada fase perintisan ini pengikut Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah 
di desa ini belum banyak. Mereka adalah para penduduk sekitar lokasi pondok pesantren 
yang dipimpin oleh K.H.A. Ghafur. 
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B. Masa Perkembangan Tarekat Naqsabandiyab Khalidiyah 
Pada fase ini ditandai oleh berbagai perkembangan guru dan murid Tarekat 
N aqsabandiyah Khalidiyah. Semenjak berdirinya Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah 
di Slemanan sampai dengan tahun 1999, yang menjadi pembimbing atau mursid sudah 
berganti tiga kali. Mursid yang pertama adalah K.H.A.Ghafur kemudian digantikan 
oleh putranya yaitu K.H. Mirzan Sulaiman Zuhdi, kemudian digantikan adiknya yaitu 
K.H. Zubaidi. Mursid pertama sekitar tahun 1920 sampai dengan 1952. Mursid kedua 
sejaktahun 1954sampaidengantahun1974. Mursidketigasejaktahun 1975 sampai 
dengan sekarang. 
Mursid yang pertama yaitu K.H.A Ghafur tentang penggantinya sebelumnya 
telah mewasiatkan kepada kedua orang anaknya, yaitu K.H. Mirzan Sulaiman Zuhdi 
dan K.H. Zubaidi. Pada waktu itu sebelum wafatnya K.H.A. Ghafur menyatakan 
bahwa mereka berdua telah di bai' at sebagai mursid, oleh karenanya yang memimpin 
tarekat setelah dirinya adalah K.H Mirzan Syulaiman Zuhdi, dan pengganti selanjutnya 
yang baru K.H. Zubaidi. Hal ini dipatuhi oleh kedua putera K.H.A. Ghafur. Dalam 
kegiatan membimbing para jamaah tarekat tersebut dibantu oleh beberapa kkalifah. 
Para khalifah ini memiliki tugas-tugas antara lain membantu pelaksanaan bai' at. Tu gas 
tersebut yakni apabila ada seseorang akan bai' at kepada mursid, kemudian khalifah 
tersebut mendampingi upacara bai' at tersebut. Para mursid tersebut mempunyai latar 
belakang pendidikan pondok pesantren di berbagai tempat di J awa Timur. Bahkan 
K.H. Zubaidi pemah belajar di Timur Tengah untuk memperdalam ilmu tarekatnya. 
Disamping itu K.H. Zubaidi pernah belajar di Tremas Peterongan (Jombang), Lirboyo, 
dan lainnya. Sebagai seorang guru tarekat (mursid) ketiga orang tersebut adalah dari 
keturunan keluarga yang kaya. Karena memiliki tanah yang luas maka ketiganya 
sebagai petani pemilik. 
Dilihat dari segi aktivitas guru atau mursid sebenamya cukup sibuk. Hal ini 
karena seorang guru atau mursid juga sebagai pengasuh pondok pesantren. 0 leh karena 
santrinya cukup banyak maka mursid dalam memberikan pengajian kepada santrinya 
dengan dibantu oleh para ustadz yang lainnya. Disamping itu beliau juga sering 
memberikan pengajian yang bersifat insidental. 
Perkembangan Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah di Slemananjuga ditandai 
dengan perkembanganjumlah pengikut tarekat. Pada awal berdirinya tarekat masih 
sedikit pengikutnya, kemudian pada masa perkembangan hingga saat ini pengikut 
tarekat di daerah ini cukup banyak. 
Pada saat ini yang menjadi mursid Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah K.H. 
Zubaidi. Beliau putera dari K.H.A. Ghafur dan adik kandung K.H. Mirzan Sulaiman 
Zuhdi. Pada saat ini usia K.H. Zubaidi ± 70 tahun. Pada usia yang sudah cukup lanjut 
fisiknya nampak masih tegar. K.H. Zubaidi disamping sebagai mursid juga memiliki 
kelebihan lain yaitu memiliki ilmu hikmah. Oleh karena itu pula K.H. Zubaidi sering 
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kedatangan tamu yang rnelakukan konsultasi kepada beliau. Para tamu yang berkurtjung 
kepada kyai untuk keperluan konsultasi bervariasi latar belakang sosialnya. Menurut 
rnursid K.H, Zubaidi dan Gus Diya' (khalifah dan putera K.H. Zubaidi) pengikut Tarekat 
N aqsabandiyah Khalidiyah yang dipirnpinnya telah rnencapaijurnlah cukup banyak. 
Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah yang dipirnpin K.H. Zubaidi ini diperkirakan 
rnencapai jurnlah 3000 orang. Para pengikut tarekat tersebut mencakup pengikut tarekat 
yang berdomisili di luar desa setempat dan pengikut tarekat yang berdomisili di luar 
desa setempat. Mereka yang di luar desa ada yang masih satu wilayah kecamatan 
setempat dan ada pula yang berasal dari luar kecamatan. 
Para pengikut tarekat ini mencakup pengikut tarekat berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan. Menurut kedua orang tesebut pengikut tarekkat dari kalangan laki- 
laki dan perempuan hampir irnbang. Dilihat dari segi usia, para pengikut tarekat pada 
umumnya usia 40 tahun ke atas, ada juga pengikut tarekat yang berusia di bawah 40 
tahun tetapi hanya sedikit. Dilihat dari segi pendidikan para pengikut tarekat terse but 
pada umumnya berpendidikanrendah, yaitu tidak tamat SD dan tamat SD. Sebagian 
kecil saja dari para pengikut tarekat terse but yang berpendidikan di atas SD. Dilihat 
dari segi pekerjaan para pengikut Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah ini bermacam- 
macam. Mereka itu sebagian besar adalah petani, sebagian lagi sebagai pedagang, 
buruh tani, danjuga ada yang hanya sebagai ibu rumah tangga. 
Sampai dengan dilakukan penelitian ini fasilitas yang dimiliki untuk kegiatan 
Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah di Slemanan meliputi beberapa jenis. Bangunan 
untuk kegiatan tarekat tersebut sebanyak 5 unit. Kelirna unit bangunan tersebut terdiri 
atas 4 unit bangunan berbentukrumah terdiri atas kamar-kamar, dan bagian belakang 
terdapat dapur. Keempat bangunan untuk kegiatan jamaah terakat putri. Ruangan 
untuk kegiatan jamaah tarekat Iaki-laki terletak menyatu dengan masjid yaitu di sebelah 
kanan kiri dan bagian belakang masjid. 
IV. TINGKATAN-TINGKATAN DALAM TAREKAT 
NAQSABANDIYAH KHALIDIYAH 
Dalam Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah terdapat jenjang atau maqom bagi 
setiap peserta atau pengamal tarekat. Pengertian maqom secara umum adalah suatu 
jenjang yang diperoleh seseorang dalam Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah. Maqom 
yang diperoleh seseorang tentu saja melalui suatu proses tertentu yang harus dilalui 
oleh anggotajamaah terekat tersebut. 
Menurut Mursid Zubaidi dan Khalifah Dhiya'udin dinyatakan bahwa dalam 
tarekat yang dipimpinnya terdapat berbagai jenjang yang telah ditempuh oleh 
jamaahnya. Lebih lanjut oleh Khalifah Gus Dhiya' dikemukakan bahwa dalam 
lingkungan jamaah Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah yang mereka pirnpin tingkatan 
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untuk jamaah tarekat laki-laki dan jamaah tarekat perempuan jumlah tingkatan 
dibedakan. Dalam kelompok wanita yaitu pada tingkatan kedua diberikan dua tahapan. 
Di lingkungan Tarekat N aq sabandiyah Khalidiyah yang dip imp in oleh Mursid 
K.H. Zubaidi menurut Khalifah Gus Dhiya' semua jenjang atau maqomat telah ada 
yang mencapamya. 
Menurut Gus Dhiya' bahwa seseorang yang akan memasuki tarekat dengan 
syarat Islam, baligh, dan mampu. Selanjutnya ia terlebih dahulu konsultasi kepada 
mursid. Dilingkungan tarekat yang mereka pimpin bahwa seseorang terlebih dahulu 
sebelum mengikuti tarekat melalui proses "Bakal" tarekat. Dalam tahapan ini seseorang 
diberi waktu 20 hari, setelah tahapan ini baru seseorang tersebut bisa diterima sebagai 
jamaah Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah. Selanjutnya untuk memperoleh maqom 
bagi seorang jamah tarekat harus bai'at dan menunaikan kewajiban sebagai ahli 
tarekat, Setelah seorang ahli tarekat telah mampu melaksanakan pada jenjang pertama 
kemudian orang tersebut mengikuti suluk yang dipimpin oleh sang mursid. Selanjutnya 
pengik:ut tarekat tersebut mengamalkan aurad tarekat pada jenjang kedua, demikian 
seterusnya sampai pada jenjang berikutnya. 
Sebagaimana diungkapkan bahwa pengamal Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah 
di daerah ini telah cuk:up banyak. Mereka adalah para pengamal tarekat pada berbagai 
jeniang atau maqomat, yaitu sejak darijenjang terendah sampai padajenjang tertinggi. 
IVfornm~~ Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah Mursid dan Khalifah bahwa para pengikut 
tarekst tersebut semakin tinggi jenjangnya jumlah peserta relatif semakin sedikit. 
·N mnlm demikian sampai kini jumlah masing-masing pengikut pada setiap jenjang tidak 
dapat diungkapkan jumlahnya. Hal ini dikarenakan para jamaah Tarekat N aqsabandiyah 
KJmliic!.iyah tidak diinventarisasikan baik secara umum maupun secara khusus per 
jerr:uang. 
Sejauh yang dapat diketahui tentang murid pada setiap jenjang tersebut adalah 
bahwa mereka terdiri atas para perempuan dan para laki-laki. Golongan usia mereka 
sebagian besar 40 tahun ke atas dan pekerjaan mereka cukup bervariasi. 
Vo 1PJR<A\lK1flEK l?ElRIBADATAN TARJEKA'f NAQSAJBANDIYAH 
JKIHIALJIDIYAH 
Pada dasamya praktek peribadatan penganut Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah 
tidak berbeda dengan peribadatan yang dilakukan oleh umat Islam pada umumnya. 
Dengan demikian pembahasan pada kesempatan ini akan dikemukakan tentang praktek 
peribadatan yang ditentukan untuk dilakukan di kalangan penganut Tarekat 
N aqsabandiyah Khalidiyah. Praktek peribadatan dimaksud meliputi salat, dzikir, suluk, 
tawajuhan, dan bai' at. 




Selain salat wajib, di kalangan Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah ditekankan 
untuk melaksanakan beberapa jenis salat. Salat sunat yang dilaksanakan oleh para 
pengamal Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah yakni salat sunat wudlu, salat fajar, salat 
israq, salat dhuha, salat sunat lifadilah, salat sunat taubah, salat liridlo illah, dan salat 
sunat sukrilah. 
Salat sunat ini dilakukan oleh pengikut tarekat ada yang secara berjamaah dan 
ada yang dilakukan sendiri-sendiri. Para pengamal tarekat ini apabila melaksanakan 
secara berjamaah mereka melaksanakan salat sunat berjamaah di masjid. Sedangkan 
para pengamal tarekat dari golongan perempuan mereka melaksanakan salat sunat 
berjamaah bertempat di mushala. 
Salat lisukri wudlu dilakukan sebanyak dua rakaat. Dalam pelaksanaan salat ini 
pada rakaat pertama setelah membaca surat Al F atihah kemudian membaca surat Al 
Kafirun. Pada rakaat yang kedua setelah membaca surat Al Fatihah kemudian 
membaca suratAl-Ikhlas. 
Salat ba' da fa jar ini dilakukan oleh para jamaah tarekat yang pada waktu setelah 
fajar sadiq. Salat ba'da fajar dilakukan sebanyak dua rakaat. Pada rakaat pertama 
setelahmembacasuratAl-FatihahkemudianmembacasuratAl-Kafiru1L Padarakaat 
yang kedua setelah membaca surat Al- F atihah kemudian membaca surat Al-Ikhlas. 
Salat sunat Lifadhilah dilaksanakan dua rakaat. Pada waktu rakaat yang pertama 
setelah membaca suratAl-F atihah kemudian membaca surat Al-Lahab. Pada rakaat 
yang kedua setelah membaca surat Al-F atihah kemudian membaca surat An-N ashr 
Salat sunat taubah dilaksanakan dua rakaat. Pada waktu rakaat yang pertama 
setelah membaca surat Al-F atihah kemudian membaca surat Attahrim ayat 8. Pada 
rakaat yang kedua setelah membaca suratAl-F atihah kemudian membaca surat Al- 
Fiil. 
Salat sunat liridlaillah dilaksanakan dua rakaat. Pada saat rakaat pertama setelah 
membaca suratAl-F atihah kemudian membaca suratAl-Qoshosh ayat 85. Pada rakaat 
yang kedua setelah membaca surat Al-F atihah kemudian dibaca surat Al-Isyra' ayat 
80. 
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Salat sunat sukrilah dilaksanakan dua rakaat. Pada rakaat pertama setelah dibaca 
surat Al-Fatihah kemudian dibaca surat Al-Isyra' ayat 81, pada rakaat yang kedua 
setelah membaca surat Al-F atihah kemudian dibaca surat An-Nisa ayat 84. 
Salat israq dilaksanakan dua rakaat. Pada rakaat pertama setelah membaca 
surat Al- F atihah kemudian dibaca surat An-N ur ayat 3 5, pada rakaat kedua setelah 
membaca suratAl-Fatihahkemudiandibaca surat Ibrahim ayat40 dan41. 
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Salat dhuha dilakukan sebanyak dua rakaat, dilakukan pada pagi hari setelah 
mata hari di atas ufuk dan sampai waktu sebelum dhuhur. Pada rakaat pertama setelah 
membaca surat Al-F atihah kemudian membaca surat Ash-Shafat ayat 130. Pada rakaat 
yang kedua setelah membaca surat Al-Fatihah membaca surat Ash-Shafat ayat 79. 
B. Dzikir 
Menurut Gus Dhiya' bahwa dzkir artinya ingat kepadaAllah. Dalam Tarekat 
Naqsabandiyah Khalidiyah dzikir kepadaAllah pada dasarnya untuk ketenangan hati. 
Dengan melaksanakan dzikir kepada Allah sebagai upaya untuk lebih mendekatkan 
diri kepada Allah. Seseorang yang melakukan dzikir senantiasa ingat kepada Allah 
sehingga akan bisa terhindar dari perbuatan yang tidak dikehendaki oleh agama. 
Para pengamal tarekat dalam melaksankan dzikir dengan sir atau tidak dengan 
jahr. Adapun yang mereka baca adalah aurat-aurat tarekat. Mereka membaca dzikir 
ini biasanya dilaksanakan setelah salat maghrib. Para pengamal Tarekat N aqsabandiyah 
Khalidiyah biasanya mereka setelah melaksanakan salat maghrib salat sunat dan 
membaca wirid, kemudianmereka mulai membaca dzikir yang menjadi amalan tarekat. 
Dzikir bagijamaah Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah ini melipuuti dzikir ismu 
dzat, dzikir nafi is bat, dan dzikir muroqobah. Dzikir ismu dzat mempunyai 7 lataif: 
latifah qolbi sanubari, latifah ruhi, latifah sirri, latifah khafi, latifah ahfa, latifah nafsu 
natoqoh, dan latifahjami'ul badan. Dzikir nafi isbat. Kemudian berikutnya adalah 
dzikir muroqobah. Dzikir ini ada lima yaitu muroqobah ahadiat af' al, muroqobah 
mangiyah, muroqobah aqrabiyah, muroqobah ahadiyatul dzat, dan muroqobah shirfi 
wabuhti. 
Lafal yang dibaca oleh pengikut tarekat pada saat setelah salat maghrib, yaitu 
kalimattoyibah, asmaAllah, dankalamullah. Kalimat-kalimat toyibah tersebut dibaca 
oleh para pengamal secara berulang kali sampai dengan hitungan tertentu. Adapun 
dzikir terse but meliputi dzikir ismu dzat, dzikir nafi is bat, dan dzikir muroqobah. 
C. Bai'at 
Dalam Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah terdapat kegiatan bai' at. Menurut 
Gus Dhiya" (khalifah) yang dirnaksud bai' at adalahjanji murid kepada guru mursid 
untuk mengamalkan ajaran-ajaran Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah. Bai'at ini 
dilaksanakan dihadapan guru mursid. Dengan demikian seseorang yang akan 
mengajukan bai' at terlebih dahulu telah memenuhi syarat untuk berbai' at, karena setelah 
berbai' at mempunyai kewajiban untuk memenuhi amalan tarekat. 
Cara bai' at yaitu seseorang atau lebih menghadap mursid, kemudian murid 
tarekat tersebut diberikan wirid atau bacaan dzikir. Dalam kegiatan ini ia didampingi 
oleh khalifah dan dituntun oleh mursid untuk membacanya. Bacaan ini diikuti oleh 
murid sampai benar bacaan serta tata caranya. 
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Tempat untuk melaksanakan bai' at yaitu mursid, di mushala, dan di rumahmursid. 
Kegiatan bai'at dilaksanakan di masjid, m-nakala murid terekat banyak yang akan 
berbai' at. Dan mereka itu dari pengikut anggota tarekat laki-laki, sedangkan di mushala 
dilaksanakan bai'at untuk para pengikut anggota tarekat perempuan. Di tempat 
kediaman K.H. Zubaidijuga dilaksanakan bai' at tertentu apabila yang mengikuti tidak 
terlalu banyak. 
Di kalangan Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah di daerah ini biasanya bai' at 
dilaksanakan pagi hari. Waktu bai' at ini tepatnya setelah subuh, yaitu sesuai mereka 
melaksanakanjamaah salat subuh. Pada saat setelah menunaikan salat subuhkemudian 
mereka bersama-sama menghadap kepada mursid untuk mengikuti pelaksanaan bai' at. 
D. Khalwat I Suluk 
Dilingkungan Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah dikenal adanya suluk. Kegiatan 
ini dilaksanakan guna meningkatkan pendekatan kepada Allah. Mereka para salik 
meninggalkan kegiatan rutin di rumah masing-masing kemudian berkumpul di lokasi 
pondok ini untuk mengikuti acara suluk. Kegiatan suluk ini harus diikuti oleh setiap 
pengikut tarekat ini. 
Kegiatan suluk (khalwat) ini dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu. Adapun 
bulan dilaksanakannya suluk bagi pengikut Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah yang 
dipimpinmursid K.H. Zubaidi Slemanan Udanawu yaitu bulanMuharam, bulanRajab, 
dan bulan Ramadhan. Pada bulan-bulan tersebut para salik bermukim di tempat 
pesulukan minimal 10 hari. Dari pengikut tarekat tersebut tidak jarang mengikuti suluk 
lebih dari 10 hari. 
Sampai saat sekarang di pesantren ini telah disediakan oleh mursid 5 tempat. 
Empat buah tempat dipergunakan untuk jamaah tarekat perempuan, dan 1 tempat 
untuk jamaah terekat laki-laki. Pada setiap tempat khalwat/suluk tersebut telah 
disediakan ruangan dapur untuk keperiuan masak bagi para salik. Karena telah 
disediakan tempat memasak maka tidak jarang para salik membawa bekal bahan 
baku ( makanan) dan peralatan dapur. U ntuk keperluan pemenuhan makan selain yang 
memasak sendiri, mereka bisa pesan kepada penyaji/penjual makanan secara katering. 
Sampai sejauh ini peserta khalwat atau suluk pada setiap kegiatan cukup banyak. 
Menurut seorang khalifah peserta suluk ini biasanya mencapai ratusan. Mereka terdiri 
atas salik laki-laki dan salik perempuan. Pada bulan Rajah 1402 H ketika ada kegiatan 
pesulukan diikuti oleh ± 400 orang. Mereka itu berdiam di tempat ini minimal selama 
10 hari dan ada pula yang lebih dari 10 hari. 
E. Tujuan 
Pengikut Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah dilaksanakan kegiatan bersama 
yang dikalangan mereka disebut kumpulan. Kegiatan kumpulan ini dilaksanakan 
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seminggu dua kali, yaitu pada hari Selasa dan Jum'at siang sehabis salat dhuhur. 
Kegiatan ini diikuti oleh para jamaahAhlit Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah. Peserta 
kegiatan tersebut mencapai jumlah lebih dari 100 orang. Mereka terdiri atas pengikut 
tarekat laki-laki maupun perempuan. 
Tempat kegiatan kumpulan ini adalah di masjid yang terletak di komplek Pondok 
Pesantren Mambaul Hikam Mantenan. Di tempat tersebut para ahli tarekat dari 
golongan laki-laki dipisahkan dengan tempat kegiatan bagi ahli tarekat dari golongan 
perempuan. Di antara mereka dipisahkan dengan dinding penyekat meskipun dalam 
satu masjid. 
Peserta tarekat yang mengikuti kegiatan ini berasal dari desa setempat dan dari 
desa lainnya. Mereka datang ke masjid tempat kegiatan kumpulan ini ada yang 
menempuh dengan jalan kaki, bersepeda dan ada pula yang menggunakan kendaraan 
bermotor. Para peserta ini berdatangan sejak sebelum Jurn' at dan ada pula yang datang 
setelah salat Jum' at. 
Kegiatan kmnpulanjamaah Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah di Mantenan 
(:;~Jm1pin langsung oleh K.H. Zubaidi. Dalam kegiatan tersebut K.H. Zubaidi memimpin 
rangkaian acara dengan amalan-amalan aurat Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah. 
Beliau juga memberikan petuah-petuah nasehat-nasehat bagi para peserta kegiatan 
kumpulan (mujahadah) jamaah tarekat tersebut. 
vr. K?J'.JLJ:lMPOK TARE.KAT NAQSABANJLHYAH KHALIDIY AH 
Pemahaman tentang kelompok tarekat ini meliputi berbagai aspek. Aspek-aspek 
tersebut yaitu guru, hubungan guru dengan murid, hubungan Tarekat N aqsabandiyah 
Khalidiyah dengan pihak luar. Berikut ini keempat hal tersebut akan diuraikan 
,h. Guru 
Pengarnpu Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah Slemanan Udanawu Blitar ada 
beberapa orang dan terdiri atas 2 tingkatan yaitu Guru dan Khalifah. Adapun guru 
tarekat yang dimaksud adalah K.H. Zubaidi Abdul Ghafur. Beliau adalah seorang 
mursid yang memimpinjamaah tarekat tersebut. Selain mursid dalam kelompok ini 
juga ada khalifah yang bertugas membantu kegiatan mursid. 
Pada saat ini yang termasuk khalifah sudah cukup banyak. Yang telah mencapai 
derajat khalifah diantaranya isti K.H. Zubaidi dan putera kyai Gus Dhiya'uddin.Yang 
selain itu cukup banyak pula yang telah berpredikat khalifah. 
Dilihat dari latarbelakang sosial para guru tarekat tersebut bervariasi. K.H. 
ZubaidiAbdul Ghafur pada saat ini berusia 70 tahun. Beliau pernah menuntut ilmu di 
berbagai tempat yaitu di Jabal Qubais Arab Saudi di pesantren di Jawa Timur. 
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Para khalifah yang membantu mursid dalam memimpin tarekat, juga beberapa 
diantaranya semula murid dari K.H. Zubaidi. Para khalifah tersebut sudah berusia di 
atas 40 tahun tetapi ada pula yang masih berusia di bawah 40 tahun. 
B. Murid 
Di kalanganjamaah Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah Slemanan U dawanu 
peserta amalaiyah telah cukup banyak. Pada tahun 1999 pengikut atau pengamal 
tarekat tersebut mencapai jurnlah 3000 orang. Pengamal tarekat sebanyak itu sebagian 
besar adalah laki-laki dan sebagian kecil perempuan. 
Salah seorang khalifah menyatakan bahwa seseorang yang akan memasuki 
jamaah tarekat atau ingin menjadi pengamal tarekat tersebut perlu adanya syarat- 
syarat. Adapun syarat bagi seseorang untuk mengikuti jamaah tarekat ini adalah Islam, 
baligh, dan ada kemampuan atau kesanggupan untuk memenuhi kewajibanjamaah 
ahli tarekat. Selebihnya dari itu seseorang yang akan mengikuti amaliyah tarekat juga 
di tan ya terlebih dahulu tentang kesanggupannya untuk melaksanakan amaliah tarekat. 
Tentangjenjang atau tingkatan para murid tarekat tersebut, menurut khalifah 
Dhiya'uddin telah terdapat berbagai tingkatan Sebagaimana dikemukakan olehkhalifah 
tersebut bahwa Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah terdapat pengikut atau pengamal 
terekat yang masih dalam taraf penjajagan, tingkat pertama maupun yang telah sampai 
tingkat diatasnya. 
Sejauh ini seorang pengamal tarekat mempunyai hak untuk memperoleh amalan/ 
panduan dari guru, tentunya sebatas pada tingkatan yang dicapai oleh seorang pengikut 
tarekat. Kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para pengamal Tarekat 
N aqsabandiyah Khalidiyah alah melaksanakan kewajibannya sebagai pengamal tarekat 
berupa melaksanakan wirid yang telah diijazahkan oleh mursid. 
Latar belakang sosial Tarekat N aqsahandiyah Khalidiyah beraneka ragam. Dilihat 
dari jenis kelamin sebagian besar adalah laki-laki dan sebagian kecil adalah perempuan. 
Dilihat dari usia, maka sebagian besar pengikut tarekat ini adalah berusia 40 tahun ke 
atas. Sebagian kecil saja pengikut tarekat ini yang berusia di bawah 40 tahun. Dilihat 
dari pendidikan, para pengamal tarekat sebagian besar adalah berpendidikan rendah 
atau SD kebawah. Hanya sebagian kecil dari pengikut tarekat yang berpendidikan di 
atas SD. Dilihat dari segi mata pencaharian pengamal tarekat yaitu sebagian besar 
petani, sebagian lainnya bekerja sebagai pedagang, karyawan dan lainnya. 
C. Hubungan Murid dan Guru 
Dalam kelompok jamaah Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah dalam 
melaksanakan salat berjamaah murid senantiasa menjadi makmum. Hal ini tentunya 
apabila dalam pelaksanaan salat tersebut terdapat seorang guru (mursid). Hal ini 
dikarenakan mursid terse but telah memiliki ilmu yang dipandang cukup luas dari para 
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murid terekat. Seandainya mursid berhalangan, maka imam salat biasanya diwakili 
oleh khalifah. 
Pelaksanaan dzikir bagi jamaah Tarekat N aqsabandiyah .Khalidiyah yang 
dilakukan bersama dipimpin oleh mursid. Para murid mengikuti bacaan mursid tersebut. 
Apabila mursid berhalangan kemudian akan mendelegasikan kepada seorang khalifah. 
Setelah memperoleh tu gas dari mursid kemudian khalifah ini akan memimpin bacaan 
dzikir yang diikuti oleh para pengikut tarekat ( murid). 
Kegiatan khalwat dalam terkat ini dipakai istilah suluk. Kegiatan ini biasanya 
clipimpin oleh khalifah yang berfungsi sebagai imam. Para khalifah tersebut membimbing 
para salik yang bermukim di tempat persulukan. Para salik ini selama mengikuti suluk 
melaksanakan aurad-aurad Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah. 
Dikalangan jamaah Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah dilaksanakan kegiatan 
bersama. Kegiatan bersama ini dilakukan secara berkala seminggu dua kali. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada setiap hari Selasa dan Jum' at setelah waktu dhuhur. Dalam 
kegiatan tersebut mursid yang memimpinjamaah tarekat untuk mengamalkan ajaran 
atau bacaan aurad-aurad dalam tarekat ini. Di kalangan Tarekat Naqsabandiyah 
Khalidiyah Slemanan senantiasa dilaksanakan upacara bai'at. Dalam kegiatan bai'at 
ini sang guru (mursid) yang melaksanakan pembai' atan para murid tarekat. 0 leh karena 
itu dalam Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah ini seorang mursid memiliki posisi yang 
amat penting, karena sang guru (mursid) yang memiliki kewenangan dalam membaiat 
para murid tarekat. 
Salah satu kegiatan mursid yang dilakukan adalah pemberian berkah. Pemberian 
berkah ini dilakukan oleh mursid kepada murid yang mengajukan permintaan berkah 
atau pengobatan. Dengan demikian murid berada pada posisi sebagai penerima dan 
sang mursid sebagai pemberi yaitu memberikan berkah atau doa kepada murid atau 
kepada seseorang yang melakukan konsultasi secara pribadi. 
D. Hubungan Tarekat dengan Pihak Luar 
Kelompok tarekat ini dengan kelompok tarekat lain tidak pemah menjalin 
hubungan. Sejauh ini kelompok ini hanya menjalin hubungan dengan tarekat yang 
sama aliran. Menurut Gus Dhiya' hubungan dengan pihak lain secara formal tidak 
pernah. Oleh karena itu hubungan tarekat ini dengan kelompok tarekat yang sealiran 
bersifat non formal. 
Sejauh ini ada pula pihak luar yang berkunjung kepada guru/mursid. Tarekat ini 
bermaksud untuk mengenal tentang tarekat. Adapun pihak luar yang bersifat pribadi 
berkunjung kepada mursid untuk berkonsultasi tentang sesuatu hal yang mungkin berupa 
suatu masalah yang dihadapinya. 
Hubunganjamaah tarekat dengan pihak pemerintah setempat terjalin dengan 
baik. Hal ini ditandai dengan adanya kunjungan dari pihak pemerintah di daerah J awa 
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Timur kepada mursid tarekat ini, ketika sedang ada kegiatan tarekat seperti pada saat 
persulukan ataupun pada acara lainnya. 
VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah di Slemanan (Mantenan) merupakan salah satu 
tarekat yang telah diikuti oleh cukup banyak pengikut. Tarekat ini dipimpin oleh 
seorang mursid yang cukup dikenal yaitu KH. Zubaidi bin KA. Abdul Ghafur. 
2. Tarekat ini dikembangakan di daerah ini semula diajarkan oleh mursid KH. Abdul 
Ghafur. Beliau inilah yang mula-mula mengamalkan tarekat di daerah ini, kemudian 
beliau mengajarkan kepada putera dan anggota masyarakat setempat. 
3. Pusat kegiatan jamaah Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah ini yaitu di komplek 
Pondok Pesantren Mambaul Hikmah Mantenan, Udanawu, Blitar. 
4. Pada saat ini pengamal/pengikut Tarekat N aqsabandiyah Khalidiyah pimpinan KH. 
ZubaidiAbdul Ghafur diperkirakanmencapaijumlam 3000 orang. Latar belakang 
mereka bervariasi, sebagian besar petani, ada pula pedagang, dan buruh tani. 
Pendidikanmereka sebagian besar adalahrendah, karena pada umumnya peserta 
tarekat ini adalah dari kalangan orang tua. 
5. Praktek peribadatan yang dilakukan oleh tarekat ini meliputi beberapa jenis kegiatan. 
Kegiatan ritual tersebut yaitu salat, dzikir, bai' at, suluk, dan tawajuhan. 
6. Hubungan tarekat ini dengan pihak luar tarekat pada umumnya terjalin baik. 
Hubungan dengan pihak luar yang terjalin dengan baik tersebut yaitu hubungan 
para pemimpin terekat dan warga tarekat ini dengan pihak pemerintah maupun 
warga masyarakat pada umumnya. 
B. Saran 
1. Sementara ini kegiatan suluk bagi para pengikut tarekat di komplek pondok 
pesantren, terutama salik putra tempat kegiatannya masih menyatu dengan mursid, 
kiranya bisa dikembangkan dipisahkan dari masjid, hal ini untuk lebih 
mengkhususkan kegiatan suluk. 
2. Berkenaan dengan jumlah pengikut tarekat kiranya perlu untuk diinventarisir 
sehingga bisa diungkapkan seberapa banyak pengikut tarekat ini. Hal ini untuk 
membuat peta perkembangan pengikut tarekat dimaksud. 
3. Berkenaan dengan hubungan keluar kiranya bisa ditingkatkan, sehingga akan lebih 
terbuka bagi pihak luar untuk bisa mempelajari dan menjalin hubungan dengan 
tarekat tersebut. - 
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